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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RINo. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

& Sa ] s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
J Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -

= Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o Dad d d (dengan titik di
L Ta t t (dengan titik di
i3 73 7z z (dengan titik di
¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g -
o Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
o Nun n -
B Wawu w -
» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: s ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W als  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dengan apostrof (')
Contoh: =i ditulis a'antum

i ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al/-
Contoh: oTal ditulis A/-Qura‘an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Habibah, Nur. 2023. Pengaruh Bimbingan Rohani Islam terhadap Akhlak Santri di
Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang. Skripsi Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah, Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag
Kata kunci: Bimbingan Rohani Islam dan Akhlak

Sebagai salah satu subsistem pendidikan di Indonesia, Pondok Pesantren
selalu mengedepankan pembentukkan akhlak pada santri. Begitupun halnya di
Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang yang memiliki tujuan agar santrinya
menjadi pribadi yang memiliki akhlak mulia. Namun, pada realitasnya terdapat
beberapa santri yang belum memiliki karakteristik akhlak mulia. Dengan melihat
hal tersebut, di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang mempunyai kegiatan
bimbingan rohani Islam sebagai upaya bantuan yang diberikan kepada santri agar
mampu mengatasi berbagai persoalan hidup. Oleh karena itu, adanya kegiatan
bimbingan rohani Islam di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang diharap
mampu memberikan pengaruh terhadap akhlak para santri.

Berdasarkan uraian, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
(1) Bagaimana bimbingan rohani Islam pada santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang, (2) Bagaimana akhlak santri di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang, (3) Bagaimana pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap
akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Terknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode skala, dan metode dokumentasi. Adapun uji
instrument pada penelitian ini yaitu menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.
Dan teknik analisis data menggunakan rumus regresi linier sederhana pada SPSS
versi 25.0.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa: (1) Bimbingan rohani
Islam yang diikuti oleh santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang
dikategorikan sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan hasil skala wvariabel
bimbingan rohani Islam yang memiliki rata-rata sebesar 86,6. (2) Akhlak santri di
Pondok Pesantren Al Munawaroh dikategorikan sangat tinggi. Hal ini dibuktikan
dengan hasil skala variabel akhlak pada santri yang memiliki rata-rata sebesar 96,9.
(3) Bimbingan rohani Islam mempunyai pengaruh sebesar 60,6 % terhadap akhlak
santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh. Dari hasil uji menggunakan spss 25.0
menunjukkan nilai sig lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang artinya H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani Islam berpengaruh terhadap
akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Akhlak merupakan sifat yang tumbuh dan menyatu di dalam diri
seseorang, dari sifat yang tumbuh itulah terpancar sikap dan tingkah laku dari
seseorang. Ada pula faktor-faktor yang dapat mempengaruhi akhlak, baik dari
internal maupun eksternal. Faktor internal yaitu pembawaan anak dan faktor
eksternal yaitu melalui pendidikan, pembinaan yang dibuat khusus serta dari
lingkungannya seperti keluarga, sekolah maupun masyarakat.! Akhlak sendiri
merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup manusia yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan manusia
lainnya serta hubungan manusia dengan lingkungan sekitar.

Sikap atau kepribadian seseorang dapat diperoleh melalui pendidikan,
salah satu pendidikan yang menjunjung tinggi mengenai akhlak yaitu Pondok
Pesantren. Pondok Pesantren menjadi sarana bagi seseorang khususnya santri
agar dapat mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia
lainnya serta manusia dengan lingkungan sekitar. Dalam proses pengembangan
akhlak santri, Pondok Pesantren memiliki upaya yang memiliki pendekatan agar
tercapainya tujuan mengembangkan pesantren, antara lain dengan kegiatan

bimbingan.

'Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), Hal. 143.



Salah satu kegiatan bimbingan di Pondok Pesantren menekankan pada
pembentukan akhlak santri, akhlak santri memiliki posisi sangat penting dalam
Islam yang nantinya akan berpengaruh kepada kehidupan bermasyarakat setelah
santri menyelesaikan pendidikan di pesantren. Aspek ajaran Islam selalu
menitikberatkan pada pembinaan serta pembentukan akhlak mulia atau biasa
diketahui dengan akhlakul karimah. Akhlakul karimah yang dimiliki oleh santri
menurut Fathi Yakan ditunjukkan dalam 10 sifat yaitu bersikap wara’ terhadap
syubhat (bersikap hati-hati akan suatu hal yang masih belum jelas halal serta
haramnya), mencegah pandangan, menjaga akan lidahnya, haya’ (bersikap
malu), pemaaf serta sabar, bersikap jujur, rendah hati, menyingkirkan prasangka,
pemurah dan dermawan, serta menjadi teladan yang baik.”

Salah satu Pondok Pesantren yang menekankan pada akhlak santri adalah
Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang. Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang merupakan salah satu Pondok Pesantren yang berada di Desa Klidang
Lor, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Klidang Lor merupakan daerah di
pesisir pantai yang identik dengan karakteristik masyarakat yang keras, tegas
dan terbuka.’ Peran Pesantren membawa pengaruh yang bagus bagi masyarakat
sekitar, melalui karakter santri yang bersinggungan langsung dengan
masyarakat. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang memiliki
beberapa program untuk mengembangkan dan memperbaiki akhlak santri yang

mana sebagian besar merupakan penduduk asli Desa Klidang Lor.

2 Fathi Yakan, Komitmen Muslim Sejati, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia, 2011), Hal. 42.
3Arif Satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2015), Hal. 8.



Berdasarkan realitas yang ditemukan di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang terdapat beberapa santri yang belum memiliki karakteristik akhlakul
karimah yang telah disebutkan, contohnya yaitu santri masih bersikap kurang
sopan dan berkata kasar, santri kurang disiplin, santri terkadang terlambat
mengikuti kegiatan berjamaah yang diselenggarakan Pondok Pesantren, tidak
jujur atau berbohong, sering keluar pondok tanpa izin, bolos, melanggar
peraturan dan lain sebagainya.*

Dengan melihat adanya fenomena, Pondok Persantren Al Munawaroh
Batang mempunyai beberapa kegiatan untuk pembentukan akhlak yang baik
melalui pelaksanaan ibadah wajib berjamaah dan sunnah, mengaji, berdzikir,
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar serta kegiatan bimbingan. Bimbingan
adalah sebuah proses pemberian bantuan dan arahan yang diberikan oleh
pembimbing kepada santri dengan maksud agar santri bisa menghadapi dan
memecahkan permasalahan. Bimbingan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren
Al Munawaroh Batang yaitu bimbingan rohani.’

Bimbingan rohani atau dalam Islam yang disebut dengan bimbingan
rohani Islam merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada santri baik secara
individu atau kelompok dalam bentuk memberikan sebuah informasi, rencana
atau planning, dan berbagai tindakan baik secara lisan dan tulisan yang

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.® Tujuannya adalah agar santri mampu

*Ahmad Romadlon, Pengurus Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, Wawancara Pribadi,
Batang, Kamis, 19 Agustus 2021.

SLina, Pengurus Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, wawancara pribadi, 24 September
2022.

®Nurul Hidayati, Metode Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit, Jurnal Bimbingan
Konseling Islam Volume 5, No 1, Desember 2014, Hal. 209.



memahami fitrahnya serta dapat menggali berbagai potensi yang dimilikinya,
agar sanggup menghadapi serta mampu menyelesaikan segala permasalahannya.
Pembimbing dalam bimbingan rohani biasanya disebut dengan rohaniawan,
namun dalam kegiatan keagamaan Islam di Pondok Pesantren, pembimbing
kegiatan bimbingan rohani Islam bisa dilakukan oleh seorang ustadz atau kyai
yang memiliki keahlian khusus.

Bimbingan rohani Islam yang ada di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang merupakan suatu langkah dalam membantu mengatasi berbagai
permasalahan santri. Adanya kegiatan bimbingan rohani Islam juga diharapkan
bisa membantu santri dalam menghadapi permasalahan mengenai akhlak.
Pondok Pesantren memiliki peran yang penting dan pengaruh yang cukup besar
dalam membentuk akhlak yang baik bagi santri. Oleh karena itu, dengan adanya
kegiatan seperti bimbingan rohani Islam dapat memberikan pengaruh terhadap
akhlak santri di Pondok Pesantren tersebut.

Berdasarkan pemaparan tersebut, melihat realita di lapangan dan dengan
melakukan berbagai pertimbangan, maka penulis tertarik melakukan suatu
penelitian skripsi dengan judul yaitu “Pengaruh Bimbingan Rohani Islam
terhadap Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bimbingan rohani Islam di Pondok Pesantren Al Manawaroh
Batang?

2. Bagaimana akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang?

3. Bagaimana pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap akhlak santri di

Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bimbingan rohani Islam di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang.

2. Untuk mengetahui akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap akhlak santri
di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa meluaskan keilmuan dalam Bimbingan
Penyuluhan Islam khususnya mengenai kegiatan bimbingan rohani Islam dan
pembentukan akhlak yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang. Serta menjadi referensi bagi penelitian lainnya yang sejenis.
2. Manfaat Secara Praktis
Manfaat secara praktis bisa dijadikan untuk bahan atau masukan dalam
pelaksanaan bimbingan rohani Islam di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori
a. Bimbingan Rohani Islam
Bimbingan rohani Islam adalah suatu proses pemberian bantuan,
pemeliharaan, pengembangan dan pengobatan ruhani dari segala macam
gangguan dan penyakit yang mengotori kesucian fitrah ruhani manusia

agar selamat sejahtera dunia akhirat berdasarkan pada tuntunan Al-Quran,



dan As-Sunnah.” Tujuan yang ingin dicapai dari pemberian bimbingan
rohani yaitu untuk membantu individu memelihara dan mengembangkam
situasi dan kondisi yang baik agar tetap baik atau yang telah baik agar tetap
baik dan bahkan menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber

masalah bagi dirinya dan orang lain.?

Menurut Adz-Dzaky tujuan
bimbingan rohani adalah untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan
dan kesopanan tingkah laku yang dapat memberi manfaat bagi diri sendiri,
lingkungan sosial dan alam sekitarnya.’

Bimbingan rohani Islam memiliki fungsi sebagai pencegahan
(preventif), membantu memecahkan masalah dalam situasi dan kondisi
yang sedang dihadapi oleh klien. Kegiatan bimbingan rohani Islam bisa
berupa pemberian informasi, pemberian motivasi, dan sebuah tindakan
baik secara lisan maupun tulisan yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu untuk dapat menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya.'”

Aspek-aspek dalam dalam kegiatan bimbingan rohani Islam sebagai

berikut:

"Isep Zaenal Arifin, Bimbingan dan Perawatan Rohani Islam di Rumah Sakit, (Bandung: CV.
Mimbar Pustaka, 2015), Hal. 1.

8Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001),
hlm. 37.

M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam (Semarang: Al-Manar,
2008), hlm. 168.

10Siti Fitriani, Peran Bimbingan Rohani Islam untuk Menumbuhkan Koping Stres pada
Pasien Pra Melahirkan, (Skripsi Fakultas Dakwah TAIN Walisongo, 2009), Hal. 27.



1) Aspek frekuensi kegiatan, yakni intensitas individu dalam melakukan
sebuah kegiatan atau seberapa sering individu tersebut dalam
melakukan kegiatan dalam periode waktu tertentu.

2) Aspek motivasi, yaitu sebuah dukungan atau dorongan yang diberikan
kepada individu dengan adanya pengaruh lain untuk dapat bertindak
sesuai yang dinginkannya.

3) Aspek perhatian, dalam hal ini yaitu peningkatan perhatian pada suatu
objek yang terarahkan baik ataupun luar individu.

4) Aspek spirit of change, pada aspek ini merupakan perubahan semangat
untuk mampu merubah suatu kondisi tertentu yang dialaminya dengan
adanya tujuan tertentu.

5) Aspek efek, yakni aspek ini berkenaan dengan suatu perubahan yang
didapatkan melalui sebuah proses.'!

Berdasarkan teori dari Abin Syamsuddin Makmun dapat
disimpulkan bimbingan rohani Islam yaitu penilaian terhadap proses
pemberian bantuan, pemeliharaan, pengembangan dan pengobatan ruhani
dari segala macam gangguan dan penyakit yang mengotori kesucian fitrah
ruhani manusia agar selamat sejahtera dunia akhirat berdasarkan pada
tuntunan Al-Quran, dan As-Sunnah. Untuk mengukur kegiatan bimbingan
rohani Islam, maka peneliti membuat indikator berdasarkan aspek-aspek

berikut:

"' Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran Modul,
(Bandung: Remaja Resdakarya, 2001), Hal. 45.



1) Aspek frekuensi kegiatan, indikatornya: rutin mengikuti kegiatan
bimbingan rohani Islam dan disiplin mengikuti kegiatan bimbingan
rohani Islam.

2) Aspek motivasi, indikatornya: motivasi untuk lebih dekat kepada Allah
SWT dan motivasi untuk mendalami pengetahuan agama.

3) Aspek perhatian, indikatornya: memperhatikan materi yang diberikan
oleh pembimbing, memahami materi yang diberikan pembimbing, dan
menyukai metode yang diberikan.

4) Aspek spirit of change, indikatornya: semangat mengikuti bimbingan
rohani islam, semangat untuk memperbaiki kemampuan beribadah, dan
semangat untuk merubah diri menjadi lebih baik.

5) Aspek efek, indikatornya: merasakan ketenangan dan kedamaian jiwa,
merasakan perubahan tingkah laku, dan tumbuh perubahan untuk lebih

taat pada Allah SWT.

. Akhlak

Menurut bahasa akhlak berarti sifat atau tabiat, sedangkan menurut
istilah akhlak berarti kumpulan sifat yang dimiliki oleh seseorang
yang melahirkan perbuatan baik dan buruk. Kata akhlak merupakan jamak
dari khulqun dengan arti budi pekerti, perangai dan perilaku serta tabi’at.
Akhlak merupakan ilmu dengan fokus pembahasannya tentang nilai

perbuatan manusia yang dapat digolongkan baik buruknya.'?

Hal. 3.

2M. Yatimin Abdulah, Studi Akhlak dalam Prespektif AlI-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007),



Akhlak merupakan kelakuan yang dibuat dengan kemauan niat, atau
keinginan yang terus-menerus sedemikian rupa untuk menjadi kebiasaan,
dengan tujuan berbuat baik atau buruk. Akhlak adalah tindakan teratur dan
spontan yang tidak memerlukan penilaian, pertimbangan dan dorongan
dari luar. Akhlak muncul dari dorongan-dorongan di dalam jiwa yang bisa
diukur dengan suatu bentuk tindakan atau perilaku yang bersifat konsisten
tanpa adanya paksaan. 3

Akhlak mencakup berbagai aspek di antaranya akhlak terhadap
Allah, akhlak kepada manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.'#

1) Akhlak kepada Allah
Merupakan sikap tingkah laku manusia yang selalu melakukan
perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya. Dapat
diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh
manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai Khalik.
2) Akhlak kepada manusia
Adalah sikap atau perbuatan yang satu memperlakukan manusia
lainnya dengan baik. Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-
Qur’an berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk
mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-
hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta

tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati

3 Asyari dan Ahwan Mukarom et.al, Pengantar Studi Islam (Surabaya : IAIN Sunan Ampel
Pres, 2005), Hal. 109.
4 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., Hal. 125.
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dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak peduli
aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi kepada
yang disakiti hatinya itu.

3) Akhlak terhadap lingkungan

Yaitu sikap atau perlakukan yang baik manusia, baik binatang,
tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda yang tidak bernyawa. Pada
dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an terhadap lingkungan
bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah, yang menuntut adanya
interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap
alam. '°

Berdasarkan teori dari Abuddin Nata dapat disimpulkan akhlak
merupakan kelakuan yang dibuat dengan kemauan niat, atau keinginan
yang terus-menerus sedemikian rupa untuk menjadi kebiasaan, dengan
tujuan berbuat baik atau buruk. Untuk mengukur akhlak santri, maka
peneliti membuat indikator berdasarkan aspek-aspek berikut:

1) Akhlak kepada Allah SWT, indikatornya: melaksanakan ibadah yang
wajib, melaksanakan ibadah yang sunnah, melakukan dzikir dan
membaca Al-Qur’an, dan bertawakal kepada-Nya.

2) Akhlak terhadap lingkungan, indikatornya: memelihara kelestarian
lingkungan, menyayangi makhluk hidup, dan menjaga kebersihan.

3) Akhlak kepada manusia, indikatornya: sopan dalam perkataan dan

perbuatan, saling tolong menolong dalam melakukan kebajikan, saling

15 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, ..., Hal. 129.
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menasehati berbuat baik dan mencegah perbuatan kurang baik, serta
tidak melakukan perbuatan yang dapat membuat sakit baik secara
jasmani maupun rohani.
2. Penelitian yang relevan
a. Penelitian yang dilakukan oleh Yola Fitriana dari Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo Tahun 2018 dengan Judul “Pengaruh Bimbingan
Konseling dan Lingkungan Sekolah terhadap Akhlak Siswa Kelas VII Mts
Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo”.

Adapun yang menjadi perbedaan penelitian adalah populasi, lokasi
penelitian dan objek penelitiannya. Peneliti melaksanakan untuk
mengetahui pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap akhlak santri di
Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, sedangkan penelitian yang Yola
Fitriana lakukan untuk mengetahui Pengaruh Bimbingan Konseling dan
Lingkungan Sekolah Terhadap Akhlak Siswa. Peneliti melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang dengan mengambil
populasi dari santri disana, sedangkan penelitian dari Yola Fitriana
dilakukan di Mts Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo dengan mengambil
subjek penelitian yaitu hanya siswa kelas VII. Persamaan dari penelitian
Yola Fitriana dengan Peneliti adalah menggunakan jenis penelitian

kuantitatif dan meneliti mengenai akhlak.
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b. Penelitian oleh Yekti Nurhidayati dari Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang 2013 yang Berjudul “Pengaruh Pemberian Hukuman (Ta zir)
terhadap Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Rizqi Babakan Lebaksiu
Tegal”.

Adapun yang menjadi perbedaannya penelitian penulis dengan
penelitian diatas yaitu objek serta fokus penelitiannya. Peneliti fokus
terhadap pengaruh bimbingan rohani di pondok Al Munawaroh Batang,
sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Yekti Nurhidayati berfokus
pada pengaruh pemberian hukuman (ta’zir) di pondok Al-Rizqi Babakan
Lebaksiu Tegal. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Yekti
Nurhidayati dengan peneliti adalah menggunakan jenis penelitian
kuantitatif serta meneliti akhlak dari santri.

c. Penelitian yang dilaksanakan oleh Yustika Mahestri mahasiswa
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo pada tahun 2020 dengan judul “Pola
Pembentukan Akhlak Santri dengan Program Pendalaman Al-Qur’an
Ahad Pagi di Pondok Pesantren Hudallah Jalan Wilis Nologaten
Ponorogo”.

Perbedaan penelitian Yustika Mahestri dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah jenis penelitian dan fokus penelitian. Pada
skripsi tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berfokus pada

pola pembentukan akhlak dengan program pendalaman Al-qur’an Ahad
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pagi. Namun pada penelitian yang dilakukan penulis, menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode skala sebagai pengambilan datanya
berfokus dengan ada tidaknya pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap
akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang. Persamaan
penelitian ini adalah membahas mengenai akhlak.
3. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan.'¢
Berdasarkan tinjauan pustaka, maka diperoleh suatu kerangka berfikir bahwa
akhlak merupakan aspek yang harus dimiliki oleh seseorang, terutama para
santri di kehidupan sehari-hari. Santri harus memiliki akhlak yang sesuai
dengan ajaran agama Islam dengan berlandaskan Al-qur’an, yaitu dengan
memiliki aspek sebagai berikut:
a. Akhlak kepada Allah, yaitu memiliki perilaku yang selalu melakukan
perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya.
b. Akhlak kepada manusia, yaitu sikap atau perbuatan yang satu
memperlakukan manusia lainnya dengan baik.
c. Akhlak terhadap lingkungan, adalah sikap atau perlakukan yang baik
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda-benda

yang tidak bernyawa.!”

1Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Penerbit Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), him. 92.
17 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,..., Hal. 129.
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Dalam usaha membentuk akhlak yang mulia pada santri, Pondok
Pesantren Al Munawaroh Batang memiliki sebuah cara alternatif yaitu
dengan adanya bimbingan rohani Islam. Dengan adanya kegiatan bimbingan
rohani Islam, diharapkan santri dapat termotivasi dan terarah agar bisa
menjalankan kehidupan yang benar dan baik. Kegiatan bimbingan rohani
Islam bagi santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang diharapkan bisa
menjadi perbaikan bagi diri santri agar santri tetap pada jalannya yaitu tujuan
untuk belajar serta dapat menjadi pondasi yang kuat bagi pembentukan akhlak
santri.

Adapun aspek bimbingan rohani Islam terdiri dari beberapa aspek
sebagai berikut:

a. Aspek frekuensi kegiatan, yakni intensitas individu dalam melakukan
sebuah kegiatan.

b. Aspek motivasi, yaitu sebuah dorongan yang diberikan kepada individu
dengan adanya pengaruh lain untuk dapat bertindak sesuai yang
dinginkannya.

c. Aspek perhatian, yaitu peningkatan perhatian pada suatu objek yang
terarahkan baik didalam ataupun luar individu.

d. Aspek spirit of change, merupakan perubahan semangat untuk mampu
merubah suatu kondisi tertentu yang dialaminya dengan adanya suatu

tujuan tertentu.
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e. Aspek efek, yakni aspek ini berkenaan dengan suatu perubahan yang
didapatkan melalui sebuah proses.'®
Jadi, dengan adanya kegiatan bimbingan rohani Islam di Pondok
Pesantren tersebut, diharapkan dapat menjadi pengaruh dalam proses
pembentukan akhlak santri. Agar lebih jelasnya bisa dilihat dari gambar atau
skema bagan kerangka berpikir dibawah ini:

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Bimbingan Rohani Akhlak

Islam

1. Akhlak kepada Allah
1. Frekuensi Kegiatan 2. Akhlak kepada

2. Motivasi
3. Perhatian
4. Spirit Of Change

manusia
3. Akhlak terhadap

lingkungan

5. Efek

4. Hipotesis
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah H, yang
artinya adalah adanya pengaruh yang signifikan antara Bimbingan Rohani

Islam terhadap Akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.

8Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajaran
Modul,..., Hal. 45.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu upaya tempuh dan dilaksanakan oleh peneliti agar
mendapatkan sebuah informasi terkait dengan penelitian berupa data-data yang
diperlukan menggunakan langkah ilmiah yang sistematis.
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian yang dilakukan yaitu penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu mempelajari secara
intensif tentang latar belakang sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu,
kelompok, lembaga serta masyarakat.!” Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif yaitu
pendekatan yang di dalam penelitian berisi berupa proses, hipotesis, turun ke
lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya
mempergunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data
numerik. Pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data
numerikal atau angka yang diolah dengan metode-metode statistika.?
2. Variabel Penelitian
Variabel yaitu suatu objek pengamatan atau sebuah fenomena yang
akan diteliti dalam sebuah penelitian. Variabel yang dimaksud di penelitian

adalah:

! Husaini Usman dkk, Mefodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal.

20 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 8.
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a. Variabel Bebas

Variabel bebas diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.?!
Variabel yang mempengaruhi atau menjadi suatu penyebab perubahan
pada variabel terikat (dinyatakan dalam bentuk tanda X). Variabel bebas

(independen) dalam penelitian adalah Bimbingan Rohani Islam.

. Variabel Terikat

Variabel terikat dapat diartikan sebagai variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?? Variabel yang
dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (dinyatakan bentuk tanda Y).
Variabel terikat (dependen) di penelitian ini yaitu Akhlak Santri di Pondok

Pesantren Al Munawaroh Batang.

3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

a. Populasi

Populasi merupakan sekelompok besar yang menjadi sasaran
generalisasi dalam sebuah penelitian. Populasi yaitu semua yang menjadi
subjek dalam sebuah penelitian.>* Populasi adalah keseluruhan dari objek
penelitian berupa kumpulan atau merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik

39.

2l Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatid dan R&D, (Bandung: Alfabeta), him.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatid dan R&D ..., hlm. 39.
Blskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),

(Jakarta: Ganung Persada Press, 2008), Hal. 69.
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kesimpulan.?* Populasi dalam penelitian ini adalah semua santri di Pondok
Pesantren Al Munawaroh Batang yang berjumlah 89 santri.
b. Sampel dan teknik pengambilan sampel
Sampel merupakan bagian kecil dari populasi penelitian yang
diambil secara representatif.>> Sampel dapat diartikan sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Sampel penelitian adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh
populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu.’® Dalam
pengambilan sampel bisa digambarkan jika terdapat jumlah lebih dari 100
subjek, maka bisa diambil sampel sejumlah 10-15% atau 20-25% bahkan
lebih menyesuaikan jumlah populasi dan jumlah sampel yang diinginkan
dalam sebuah penelitian. Sedangkan jumlah subjek penelitian yang diteliti
tidak lebih dari 100, maka subjek tersebut diambil semua untuk bahan
penelitian dan teknik yang digunakan yaitu teknik total sampling. *” Jadi
dalam penelitian ini sampel merupakan populasi yaitu berjumlah 89 santri.
4. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian
a. Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen dilakukan sebelum melakukan penelitian, uji
coba instrumen ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah

item-item dalam skala sudah memadahi dan cocok dengan keadaan yang

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatid dan R&D ..., hlm. 80.

»Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif)..., Hal.
69.

2Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar), ...,
hlm. 34.

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanitatif, Kualitatid dan R&D ..., hlm. 81.
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ada di lapangan. Item-item yang sudah disusun dalam skala tetapi tidak
ada di lapangan atau sebaliknya itu sangat mungkin sekali.?® Instrumen
tersebut berupa skala yang disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan
yang nantinya akan diberikan kepada responden dalam penelitian ini.
Sebelum skala diberikan kepada responden, skala tersebut akan di uji
validitas dan reliabilitasnya.
1) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan keabsahan dari
instrumen yang akan dipakai pada penelitian. Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu

9

instrumen.”” Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diteliti secara tepat.°

Pada penelitian ini, peneliti
melakukan perhitungan uji validitas menggunakan jenis uji validitas
konstruk dengan Product Moment melalui SPSS 25.0.

2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan
data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel artinya didapat dan

1

dipercaya juga.’! Untuk mengetahui reliabilitas skala, peneliti

menggunakan pendekatan konsistensi internal dan memakai rumus

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 210.

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ..., hlm. 168.

30 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas,(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 8.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ..., hlm. 178.
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Alpha Cronbach karena instrumen berbentuk skala dengan skor
bertingkat. Pada penelitian ini, perhitungan uji reliabilitas
menggunakan bantuan program SPSS 25.0.
3) Uji Pengaruh

Uji pengaruh digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas (bimbingan rohani Islam) terhadap variabel terikat (akhlak). Uji
pengaruh yang digunakan pada penelitian ini adalah uji linieritas regresi
menggunakan analisis regresi sederhana. Persamaan umum regresi

linier sederhana adalah:

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprekdisikan

a =Harga Y bila X = 0 (harga kontan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, dan

bila (-) maka terjadi penurunan.

e
[

Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai
tertentu. >
Perhitungan tersebut akan dilakukan dengan bantuan SPSS 25.0.

Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan instrumen yang

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ..., hlm. 261.
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valid dan reliabel diharapkan hasil penelitiannya juga akan menjadi valid
dan reliabel. Sudah menjadi syarat mutlak dalam penelitian kuantitatif,
untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel maka instrumen yang

digunakan pun harus valid dan reliabel juga.’

. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Dalam suatu penelitian, pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk dikaji hipotesis yang
telah dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1) Metode Skala

Skala adalah suatu alat pengumpulan data kuantitatif yang berupa
sejumlah pernyataan-pernyataan. Istilah skala lebih banyak dipakai
untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif khususnya yang
disajikan dalam format tulis.** Bentuk skala yang digunakan adalah
skala likert, karena skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena sosial.>’Kegunaan dari metode ini adalah untuk memperoleh
data tentang pengaruh Bimbingan rohani Islam terhadap ahklak santri
di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, berupa skala bimbingan

rohani Islam dan skala akhlak.

12.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ..., hlm. 122.
34 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Hal.

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ..., hlm. 125.
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2) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk menelusuri data historis
dan sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk surat-surat, catatan
harian, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya.’® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai sejarah singkat, latar
belakang berdirinya, visi dan misi, letak geografis, struktur lembaga,

sarana prasarana dan jumlah santri.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu kegiatan untuk mengetahui tafsiran terhadap
data yang terkumpul dari hasil penelitian, data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya dianalisis. Analisis data
tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.’’ Analisis data digunakan
untuk membuktikan hipotesis bahwa bimbingan rohani Islam berpengaruh
terhadap akhlak santri. Sehingga dalam penelitian ini analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi sederhana melalui uji normalitas dan uji
linieritas. Pada penelitian ini, perhitungan analisis regresi sederhana
menggunakan bantuan SPSS 25.0.
G. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian, untuk mendapatkan hasil pembahasan yang
sistematis dan konsisten yaitu harus disusun dengan sedemikian rupa. Penelitian

yang baik harus menunjukkan sebuah totalitas yang utuh. Pada skripsi ini

36 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan
Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2017), him. 144.
37 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), hlm. 192.
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sistematika untuk penulisan terdapat lima bab, dengan bab terdiri dari berbagai
sub bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab I pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang teori bimbingan rohani Islam dan akhlak santri yang
terdiri dari 2 sub bab. Pertama, bimbingan rohani Islam meliputi pengertian
bimbingan rohani Islam, landasan bimbingan rohani Islam, tujuan bimbingan
rohani Islam, fungsi bimbingan rohani Islam, ruang lingkup bimbingan rohani
Islam, metode bimbingan rohani Islam, materi bimbingan rohani Islam dan
aspek-aspek dalam bimbingan rohani Islam. Adapun sub bab dari Akhlak Santri
yaitu meliputi pengertian akhlak, macam-macam akhlak, dasar dan tujuan
akhlak, faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak, serta aspek-aspek akhlak.

Bab III membahas mengenai gambaran umum dan bimbingan rohani Islam
di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang, Deskripsi responden penelitian,
Hasil uji instrument penelitian, dan hasil penelitian.

Bab IV membahas tentang Analisis pengaruh bimbingan rohani Islam
terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang. Pada
pembahasan ini berisi analisis bimbingan rohani Islam di Pondok Pesantren Al
Munawaroh Batang, analisis akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh
Batang dan analisis pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap akhlak santri di

Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang.
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Bab V yaitu ada penutup, pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian

dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap
akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh Batang dapat diketahui
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan rohani Islam yang diikuti oleh santri di Pondok
Pesantren Al Munawaroh dikategorikan sangat tinggi, yang berarti persepsi
atau penilaian santri terhadap kegiatan bimbingan rohani Islam sangat baik
dengan nilai pengaruh sebesar 64% dari total persentase 100%.

2. Akhlak santri di Pondok Pesantren Al Munawaroh diukur dengan skala
akhlak dan dikategorikan sangat tinggi, yang berarti masuk kriteria sangat
tinggi dengan nilai sebesar 58,4% dari total persentase 100%.

3. Pengaruh bimbingan rohani Islam terhadap akhlak santri diperoleh hasil Sig.
0,000 yang berarti bahwa H, diterima. Hipotesis terbukti bahwa variabel X
(bimbingan rohani Islam) berpengaruh terhadap variabel Y (akhlak santri)
yaitu sebesar 0,606 atau 60,6%.

B. Saran
Dari kajian teori dan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran-

saran sebagai berikut:

88



89

1. Bagi Pengurus Pesantren
Hendaknya selalu memperhatikan keadaan minat dan keinginan santri
dalam mengikuti kegiatan-kegiatan kerohanian di pesantren, serta
memperhatikan perilaku atau akhlak santri dalam mengikuti bimbingan
rohani Islam.
2. Bagi ketua pesantren dan asatidz
Pembentukan akhlak santri merupakan tanggung jawab dari semua
pihak, tentunya harapan kedepan semua pihak ini bekerja sama dalam
mencetak santri yang berbudi pekerti luhur dan menjadikan santri berakhlak
karimah. Kegiatan bimbingan rohani Islam terhadap akhlak santri di Pondok
Pesantren Al Munawaroh Batang diharapkan untuk terus ditingkatkan
pelaksanaannya.
3. Bagi santri
Diharapkan agar lebih rutin dan lebih giat lagi dalam mengikuti
kegiatan bimbingan rohani Islam, karena kegiatan ini sangat bermanfaat
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. Hendaknya santri memiliki akhlak
yang baik sehingga bisa memaksimalkan kemampuan dan bakat yang
dimilikinya serta bisa menyeimbangkan kemampuan jasmani dan rohani.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan kpenelitian lebih lanjut
tentang faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap akhlak santri dalam

mengikuti kegiatan-kegiatan kerohanian di pesantren.
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